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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Hasil asuhan keperawatan pada pasien dengan masalah halusinasi pendengaran dan 

penglihatan meliputi : 

a. Pengkajian yang dilakukan pada kedua partisipan yaitu Tn N dan Tn M didapatkan 

hasil bahwa Tn N mengatakan mendengarkan bisikan perempuan dan melihat 

bayangan perempuan berbaju putih, partisipan mengatakan pernah mengalami 

bullying dan sering dibanding bandingkan oleh orang tuanya. Tn M mengatakan 

bahwa terkadang mendengar suara  perempuan dan melihat bayangan putih yang 

keluar dari tubuhnya, Tn M sering menyendiri dan menghindar dari kerumunan 

karena partisipan trauma tiba – tiba dipukul oleh tetangganya. 

b. Diagnosis yang muncul pada kasus ini yaitu gangguan persepsi sensori halusinasi 

pendengaran dan penglihatan. 

c. Implementasi yang dilakukan pada kasus yaitu mengontrol halusinasi dengan cara 

menghardik dan penerapan terapi menggambar dalam menurunkan tanda gejala 

halusinasi pada pasien skizofrenia dengan masalah keperawatan gangguan 

stimulasi sensori halusinasi pendengaran dan penglihatan yang dilakukan selama 

3x pertemuan dengan durasikurang lebih 45 menit. 

d. Evaluasi keperawatan pada kasus yaitu terjadi peningkatan kemampuan dan 

penurunan tanda dan gejala halusinasi pada kedua partisipan. 

2. Hasil penerapan terapi menggambar yaitu kedua partisipan mampu mengekspresikan 

perasaannya dan memberikan makna pada gambar yang telah dibuat.  

3. Hasil penerapan terapi menggambar yang dilakukan selama 3x pertemuan dapat 

menurunkan tanda dan gejala halusinasi pada kedua partisipan. Tanda dan gejala 

halusinasi sebelum dilakukan penerapan terapi menggambar pada partisipan pertama 

Tn N sebanyak 3 tanda gejala dan Tn M sebanyak 23 tanda gejala halusinasi. 

Sedangkan setelah dilakukan penerapan sebanyak 3x pertemuan terjadi penurunan 

tanda gejala pada kedua partisipan, Tn N sebanyak 17  tanda gejala halusinasi dan Tn 

M sebanyak 19  tanda dan gejala halusinasi. Rata rata kedua partisipan mengalami 

penurunan 5 tanda gejala halusinasi setelah diberikan terapi menggambar.  
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B. Saran  

1. Bagi perawat  

 Perawat diharapkan dapat menjalin hubungan terapeutik dengan pasien agar data 

yang diperoleh sesuai dengan kondisi terkini pasien. Perawat diharapkan lebih 

memvariasi terapi aktivitas yang dilakukan pada ruangan. 

2. Bagi rumah sakit  

 RSJD Dr RM Soedjarwadi untuk lebih meningkatkan mutu pelayanan 

keperawatan yang diunjang dengan pengadaan barang - barang untuk terapi aktivitas 

yang disediakan pada setiap ruangan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya  

 Mahasiswa yang akan melakukan penelitian diharapkan lebih memperhatikan 

mengenai terapi yang akan dilakukan, durasi dan tempat dilakukannya terapi guna 

untuk meminimalisir terjadinya distraksi. 
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